Birrul Walidain  

Oleh: Euis Hidayati, S.Pd.I, M.Pd.
Secara etimologi kata Birrul Walidain berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua kata yaitu بر dan الوالدين. Kata Bir بر artinya berbuat baik dan kata alwalidain الوالدين artinya orang tua. Sedangkan secara terminologi, birrul walidain merupakan salah satu bagian dari akhlak Islami yang menunjukkan perbuatan baik dan bakti seorang anak kepada orang tua. Birrul walidain dapat ditunjukkan dengan berbagai bentuk perbuatan baik secara lisan, tulisan, maupun melalui sikap kita terhadap orang tua. 
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Birrul walidain memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam Islam. Birrul walidain dalam Islam bukanlah kata lain dari “balas budi” terhadap orang tua yang telah merawat dan membesarkan serta mendidik kita. Namun dalam Islam birrul walidain merupakan bagian akhlak Islami kita sebagai anak terhadap orang tua. Oleh karena itu Allah  memerintahkan kita untuk memuliakan dan berbakti kepada keduanya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Annisa ayat 36:

وَاعْبُدُوا اللَّهَ وَلَا تُشْرِكُوا بِهِ شَيْئًا وَبِالْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًا
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua”. (QS. An Nisa: 36)
Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa dalam surat Annisa ayat 36 Allah SWT memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya agar menyembah Allah semata, tiada sekutu bagi Dia. Seperti yang disebutkan di dalam sabda Nabi SAW kepada Mu'az ibnu Jabal: "Tahukah kamu, apakah hak Allah atas hamba-hamba-Nya?" Mu'az menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Nabi SAW bersabda, "Hendaknya mereka menyembah-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun”. Kemudian dalam hadits ini Nabi juga mewasiatkan agar kedua orang tua diperlakukan dengan baik, karena sesungguhnya Allah SWT menjadikan keduanya sebagai penyebab bagi keberadaanmu dari alam 'adam sampai ke alam wujud (dari tidak adanya kita menjadi ada).
Banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang memerintahkan kita untuk birrul walidain, diantaranya adalah surat Al-Isra ayat 23-24, surat Luqman ayat 14-15, dan surat Al-An’aam ayat 151. Demikian pula dalam dalam hadits-hadits Nabi SAW. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya birrul walidain.
Setelah kita mengetahui bahwa Islam sangat mengutamakan birrul walidain maka sudah seharusnya kita sebagai anak senantiasa bersikap baik kepada orang tua, menghormatinya, dan memuliakannya. Berikut ini cara-cara birrul walidain yang dapat kita aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari:
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Berbicaralah dengan sopan dan penuh kelembutan

Islam mengatur cara berbicara anak kepada orang tuanya. Sampaikanlah perkataan kita kepada orang tua dengan penuh kelembutan, sikap sopan, dan santun. Bahkan dalam Islam mengatakan “Ah” saja tidak boleh apalagi mengatakan kata-kata atau kalimat-kalimat lainnya yang menyakiti hati keduanya. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Isra ayat 24:
وَٱخْفِضْ لَهُمَا جَنَاحَ ٱلذُّلِّ مِنَ ٱلرَّحْمَةِ وَقُل رَّبِّ ٱرْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانِى صَغِيرًا
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". (QS: Al Isra ayat 24)

2. Bersyukurlah terhadap kedua orang tua

Kita tidak dapat memilih terlahir dari orang tua seperti apa, orang tua yang bagaimana, miskin atau kaya, baik atau buruk, dan semacamnya. Sekali lagi, tentu kita tidak bisa memilihnya. Kita terlahir dari orang tua merupakan bagian takdir Allah SWT. Seperti apa pun kondisi orang tua kita maka kita tetap wajib bersyukur atas keduanya. Perintah bersyukur terhadap orang tua termaktub dalam surat Luqman ayat 14:
وَوَصَّيْنَا ٱلْإِنسَٰنَ بِوَٰلِدَيْهِ حَمَلَتْهُ أُمُّهُۥ وَهْنًا عَلَىٰ وَهْنٍ وَفِصَٰلُهُۥ فِى عَامَيْنِ أَنِ ٱشْكُرْ لِى وَلِوَٰلِدَيْكَ إِلَىَّ ٱلْمَصِيرُ
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (QS: Al-Luqman ayat 14)

3. Jagalah hubungan baik dengan orang tua
Jagalah hubungan baik dengan orang tua kita sekalipun orang tua kita memerintahkan hal yang bertentangan dengan agama. Allah SWT berfirman dalam surat Luqman ayat 15: 
وَإِن جَٰهَدَاكَ عَلَىٰٓ أَن تُشْرِكَ بِى مَا لَيْسَ لَكَ بِهِۦ عِلْمٌ فَلَا تُطِعْهُمَا ۖ وَصَاحِبْهُمَا فِى ٱلدُّنْيَا مَعْرُوفًا
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik”. (QS: Al-Luqman ayat 15)

4. Berdoalah untuk orang tua

Seorang anak mempunyai kewajiban untuk mendoakan kedua orang tua baik bagi yang keduanya masih ada terlebih lagi jika salah satu atau keduanya sudah meninggal. Dalam hadits dijelaskan urgensi doa anak shalih untuk orang tuanya. Rasulullah SAW bersabda:

”Apabila ‘anak Adam itu mati, maka terputuslah amalnya, kecuali tiga hal: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak sholeh yang mendoakan orang tuanya.” (HR Muslim)
5. Jagalah silaturahmi dengan orang-orang terdekat orang tua 
Sebagai anak kita harus menjaga silaturahmi dengan orang-orang terdekat orang tua kita baik sudara, kerabat, maupun sahabat mereka. Menjaga silaturahmi penting dilakukan karena akan membuat hati orang tua kita senang dan akan berbuah pahala. Sabda Rasulullah SAW tentang silaturahmi:
"Beribadahlah pada Allah SWT dengan sempurna jangan syirik, dirikanlah sholat, tunaikan zakat, dan jalinlah silaturahmi dengan orangtua dan saudara." (HR Bukhari).
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Mengingat betapa pentingnya birrul walidain dalam Islam, maka marilah kita senantiasa menengadahkan kedua telapak tangan kita sambil melangitkan do’a-do’a kita agar Allah SWT memudahkan kita untuk birrul walidain kepada kedua orang tua kita. Aamiin. 
